
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan As Syuhada Cibinong Kabupaten Bogor. 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yang dimulai dengan 

kegiatan berupa observasi lapangan pada bulan Maret 2024, dilanjutkan dengan 

pengajuan ijin untuk penelitian, persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan 

data, analisis data dan evaluasi, penulisan laporan serta seminar hasil penelitian yang 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2024. Sesuai jadwal penelitian yang tertara (liat tabel 

3.1.). 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 Observasi Awal                         

2 Pengajuan izin penelitian                         

3 
Persiapan instrumen 

penelitian 
                        

4 Pengumpulan data                         

5 Pengolahan data                         

6 Analisis dan evaluasi                         

7 Penulisan laporan                         

8 Seminar hasil penelitian                         

Sumber: Penelitian (2024) 

3.2. Jenis dan Metode Penelitian 

Menurut Jaya (2023:6) jenis penelitian kuantitatif beberapa temuan yang dapat 

dicapai dengan menggunakan beberapa prosedur statistik atau cara lain dari 

kuantifikasi pengukuran. Pendeketan kuantitatif lebih memusasatkan perhatian pada 

gejala fenomena yang mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia 

dinamkan variabel. Pendekatan kuantitatif hakikat hubungan nya diantara variabel-

variabel yang dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Rahmawati (2023:77) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila 

seseorang ingin meneliti semuah elmen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitian merupakan penelitian populasi atau study kasus. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para guru Yayasan As-Syuhada 

Cibinong Kab. Bogor. Jumlah guru berdasarkan informasi dari pihak ketua yayasan 

mencapai 32 orang, oleh karena itu dalam penelitian ini kami mengunakan angka 32 

orang untuk populasi penelitian. 

 

3.3.2. Sampel 

Rahmawati (2023:80) sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mempelajari semuah yang ada pada populasi karna keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka penelitian akan mengambil sempel dari populasi. Sampel adalah bagian 

dari populasi yang diambil secara representatif atau mewakili populasi yang 

bersangkutan atau bagian kecil yang diamati penulis menggunakan rumus 

pengambilan sempel menurut saadah atau yang lebih dikenal dengan sempling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 32 orang. Istilah lain dari sampel jenuh sering disebut dengan sensus. 

  

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Rahmawati (2023:63) terdapat dua hal utama yang mempengaruhi 

kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas 

pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 

reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenan denga ketepatan cara - 

cara yang digunakan untuk pengumpulan data. Oleh karena itu instrumen yang telah 

teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid 

dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam 

pengumpulan datanya. Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa, keterangan-

keterangan, dan karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang 

akan menunjang atau mendukung penelitian. 
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3.5. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Ulfa (2021:350) Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara 

pengukuran variabel yang akan diteliti. Definisi operasional (DO) variabel disusun 

dalam bentuk matrik, yang berisi : nama variabel, deskripsi variabel (DO), alat ukur, 

hasil ukur dan skala ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval dan rasio). 

Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan 

data, menghindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel. 

 

3.5.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas sering disebut independent, variabel stimulus, predicator, 

antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahanya atau timbulnya variabel terikat, dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas meliputi: 

1.  Gaya Kepemimpinan 

Handoko dalam Ramlin dan Wulandari (2021:89) gaya kepemimpinan yang  

ideal adalah gaya yang secara aktif melibatkan bawahan dalam penetapan tujuan 

dengan menggunakan teknik-teknik manajemen partisipatif dan memusatkan  

perhatian  baik  terhadap karyawan dan tugas. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara 

yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Handoko dalam 

Ramlin dan Wulandari (2021:90) menjelaskan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

dapat diukur dengan indikator sebagai berikut : 

1.Telling . 

2.Selling  

3. Participating  

4. Delegating. 

 

2. Motivasi Kerja 

Uno dalam Lubis, dkk (2021:263) mengatakan bahwa motivasi kerja 

merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang. Besar atau 

kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak 

intensitas motivasi yang diberikan. Motivasi kerja guru didefinisikan sebagai suatu 

proses yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat 

diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Adapun menurut Uno dalam Lubis, Fajar dan Zulaspan (2021:264) 

menyebutkan bahwa indikator motivasi kerja guru terdapat yaitu : 

1. Tanggung jawab. 

2. Prestasi 

3. Pengembangan diri 

4. Kemandirian 

 

3. Komunikasi 

Mulyana dalam Bahri, dkk (2022:232) menyatakan bahwa komunikasi adalah 

komunitas (community) yang juga menekankan kesamaan atau kebersamaan. 

Komunitas adalah sekelompok orang yang berkumpul atau hidup bersama untuk 

mencapai tujuan tertentu, dan mereka berbagi makna dan sikap. Tanpa komunikasi 

tidak akan ada komunitas. Komunitas bergantung pada pengalaman dan emosi 

bersama, dan komunikasi berperan dan menjelaskan kebersamaan itu. Oleh karena itu, 

komunitas juga berbagi bentuk-bentuk komunikasi yang berkaitan dengan  seni, agama 

dan Bahasa. 

Menurut Mangkunegara dalam Bahri, dkk (2022:232) indikator komunikasi 

antara lain adalah :  

1. Kemudahan dalam memperoleh informasi 

2. Intensitas komunikasi 

3. Efektivitas komunikasi 

4. Tingkat pemahaman pesan  

5. Perubahan sikap 

 

3.5.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam 

penelitian ini digunakan kinerja guru. Guru adalah tenaga pendidik yang berperan 

sebagai ujung tombak transformasi pengetahuan dan nilai sikap, pembentuk 

kepribadian peserta didik serta ikut bertanggung jawab tercapainya tujuan pendidikan. 

Pada konteks ini, kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas kinerja guru, 

yang konsekuensinya guru dituntut untuk berperan aktif dalam memposisikan diri 
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sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang kian berkembang 

(Lubis,dkk, 2021:261). 

Pendidikan tidak bisa lepas dari peran seorang guru. Guru merupakan profesi 

dalam amanat Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen 

(selanjutnya UU Guru dan Dosen) yang menegaskan bahwa guru dan dosen wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi (profesional, pegagogik, sosial, dan 

kepribadian), sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, memenuhi kualifikasi yang 

dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, dan memilki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sehubungan dengan peran dan 

kewajiban profesi guru, yang menjadi misi utama guru Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa dalam semua aspek kehidupan berupa perilaku dan sikap spiritual 

dan emosional, intelektual, fisikal, dan aspek lainnya berdasarkan Pancasila di bidang 

akademik maupun non akademik yang harus memiliki keahlian, berkarakter unggul, 

kreatif, dan inovatif yang bisa menyesuaikan perkembangan zaman dengan kemajuan 

teknologi yang modern (Nur Irayanti dan Suparman Mannuhung, 2022 : 99). 

Penilaian kinerja guru yang dibuat menurut Depdiknas dalam Lubis, Fajar dan 

Zulaspan (2021:262) direktorat tenaga kependidikan dalam rangka peningkatan mutu 

pendidik dan tenaga kependidikan, menyatakan bahwa indikator penilaian terhadap 

kinerja guru dilakukan terhadap tiga yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan. 

3. Evaluasi 

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan 

pengukuran atas indikator di atas maka penulis membuat tabel definisi operasional 

variabel dapat (lihat pada tabel 3.2) di bawah ini. 
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel 

 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Handoko dalam Ramlin dan 

Wulandari (2021:89)  gaya  

kepemimpinan  yang  ideal  

adalah  gaya  yang secara aktif 

melibatkan bawahan dalam 

penetapan tujuan dengan 

menggunakan teknik-teknik  

manajemen  partisipatif  dan 

memusatkan  perhatian  baik  

terhadap karyawan dan tugas.. 

Handoko dalam Ramlin 

dan Wulandari (2021:90) 

menjelaskan bahwa 

variabel gaya 

kepemimpinan dapat 

diukur dengan indikator 

sebagi berikuit : 

1. Telling 

2. Selling  

3. Participating  

4. Delegating 

Skala Likert 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Uno dalam Lubis, dkk 

(2021:263) mengatakan bahwa 

motivasi kerja merupakan salah 

satu faktor yang turut 

menentukan  kinerja seseorang. 

Besar atau kecilnya pengaruh 

motivasi pada kinerja seseorang 

tergantung pada seberapa banyak 

intensitas motivasi yang 

diberikan. 

Adapun menurut Uno 

dalam Lubis, Fajar dan 

Zulaspan (2021:264) 

menyebutkan bahwa 

indikator motivasi kerja 

guru terdapat yaitu : 

1. Tanggung jawab. 

2. Prestasi 

3. Pengembangan diri 

4. Kemandirian 

Skala Likert 

 

 

Komunikasi (X3) Mulyana dalam Bahri, dkk 

(2022:232) menyatakan bahwa 

komunikasi adalah komunitas 

(community) yang juga 

menekankan kesamaan atau 

kebersamaan. Komunitas adalah 

sekelompok orang yang 

berkumpul atau hidup bersama 

untuk mencapai tujuan tertentu,  

dan  mereka  berbagi  makna  

dan  sikap.   

Menurut Mangkunegara 

dalam Bahri, dkk 

(2022:232) indikator 

komunikasi antara lain 

adalah :  

1, Kemudahan dalam 

memperoleh informasi 

2. Intensitas komunikasi 

3. Efektivitas komunikasi 

4. Tingkat pemahaman 

pesan  

5. Perubahan sikap 

 

Skala Likert 

Kinerja Guru 

(Y) 

Pada konteks ini, kualitas 

pendidikan sangat ditentukan 

oleh kualitas kinerja    guru, 

yang konsekuensinya guru 

dituntut untuk berperan aktif 

dalam memposisikan diri sebagai 

tenaga profesional sesuai dengan 

tuntutan masyarakat yang kian 

berkembang (Lubis,dkk, 

2021:261). 

Penilaian kinerja guru 

yang dibuat menurut 

Depdiknas dalam Lubis, 

Fajar dan Zulaspan 

(2021:262) 

Perencanaan 

Pelaksanaan. 

3. Evaluasi 

Skala Likert 

Sumber: Penelitian (2024) 

3.6. Teknik Analisis Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode survei kuesioner. 

Kuesioner atau daftar pertanyaan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menyusun pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya tertutup dan terbuka 

dengan jawaban yang telah disediakan, dan harus diisi oleh responden dengan 

memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia beserta alasannya. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

merupakan metode analisis dengan angka-angka yang dapat dihitung maupun 

diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk memperkirakan besarnya pengaruh 

secara kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa kejadian lainnya dengan 

menggunakan alat analisis statistik. Pada penelitian ini, data akan diolah 

menggunakan software komputer yaitu SPSS (statistical package for social science). 

Adapun alat analisis yang digunakan yaitu uji validalitas dan reliabilitas. (Nurjaya, 

dkk, 2020:49) 

 

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini nanti akan 

digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, 

dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti: 

Sangat Setuju (Skor 5) 

Setuju  (Skor 4) 

Ragu-Ragu (Skor 3) 

Tidak Setuju (Skor 2) 

Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat 
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setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada 

dalam penyataan tersebut.  

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor 

sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

= (5 – 1) / 5 

= 0,80 

Tabel 3.3. Angka penafsiran 

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak setuju 

2,61 – 3,40 Ragu-ragu 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Olah) 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 

Keterangan: 

M = Angka penafsiran  

f = Frekuensi jawaban 

x = Skala nilai 

n = Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi 

Regresi Berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih dari dua variabel 

yaitu dua/lebih variabel independen dan satu variabel dependen. Rumus persamaan 

Regresi Berganda dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ….+ bnXn  

Keterangan: 

Y  = variabel dependen 

X1, X2  = variabel independen 

a  = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau 

konstanta) 

 

b1, b2 = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) Sumber: Sahir    

(2022:52) 

 

f(X) 
M= n 
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3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. 

Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil 

penelitian. 

 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, Janah dan Wahyu (2021:55) validitas berasal dari kata 

validityyang berarti keabsahan atau kebenaran. Validitas mempunyai arti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan alat ukur mampu melakukan fungsi ukurnya 

validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur 

apa yang hendak diukur. 

Arikunto, Janah dan Wahyu (2021:59) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen”. Pengertian validitas 

tersebut menunjukan ketepatan dan kesesuaian alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel. Alat ukur dapat dikatakan valid jika benar-benar sesuai dan 

menjawab secara cermat tentang variabel yang akan diukur. Validitas juga 

menunjukkan sejauh mana ketepatan pernyataan dengan apa yang dinyatakan sesuai 

dengan koefisien validitas 

 

2. Uji Reliabilitas 

Notoatmodjo, Janah dan Wahyu (2021:55) reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejuh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal 

ini menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang 

sama. 

Menurut Kendra, Janah dan Wahyu (2021:55) alat ukur dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali Sebuah 

tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut memberikan data 

dengan hasil yang tetap walaupun diberikan pada waktu yang berbeda kepada 

responden yang sama. Oleh karena itu, alat ukur yang baik adalah alat ukur yang 

valid dan reliabel. 
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Keterangan: 

ri = koefisien reliabilitas Alfa Cronbach 

k = jumlah item soal 

∑si 2 = jumlah varians skor tiap item 

St2 = varians total 

Sumber: Efrizal dan Reni (2023:26) 

Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan kuesioner maka dapat 

dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Statistics hasil 

pengolahan data dengan menggunakan SPSS, jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut 

lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji 

selanjutnya. 

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik 

yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi: (1) uji normalitas, 

(2) ujimultikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji 

linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi 

klasik saja yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritasdan uji heteroskedastisitas. 

 

1.  Uji Normalitas 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 

yang terdistribusi secara normal. Cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression 

standardized sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika menyebar sekitar garis 

dan mengikuti garis diagonal maka model regresi tersebut telah normal dan layak 

dipakai untuk memprediksi variabel bebas dan sebaliknya. Cara lain uji normalitas 

adalah dengan metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

ri =  
  k  

 

 1 −  S2 i

 

 k − 1  S t 2 



 

  
 
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-Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal 

-Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear yang 

sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model regresi. Suatu 

model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang 

sempurna pada beberapa atau semua independen variabel dalam fungsi linear. 

Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerancenya. Jika nilai VIF< 10 dan Tolerance> 0,1 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Cara pengujiannya dengan 

Uji Glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresikan variable-variabel bebas 

terhadap nilai absolute residual. Residual adalah selisih antara nilai variabel Y dengan 

nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya (nilai positif 

semua). Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah untuk selanjutnya 

adalah uji hipotesis. Uji hipotesis pada dasarnya merupakan metode pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam penelitian ini dilakukan uji 

hipotesis yang meliputi uji F (uji simultan), koefisien determinasi (R2 ) dan uji t (uji 

parsial). 

Sugiyono dalam sahir (2021:52), mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan 

dugaan sementara untuk mengetahui kebenaran maka diperlukan pengujian terhadap 

hipotesis yang ada, hipotesis terdiri dari hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis 

umumnya diuji secara simultan atau keseluruhan dan dengan cara parsial atau satu 

persatu, dengan hipotesis sebagai berikut: 

1. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
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Percobaan F ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya pengaruh dengan 

cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Pembuktian 

dicoba dengan metode menyamakan angka Fhitung dengan Fhitung dengan Ftabel 

pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) di mana n adalah 

jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah: 

Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

secarabersama-sama terhadap variabel terikatnya. 

Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

Bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Menurut Sugiyono rumus 

untuk Uji F: 

 

Keterangan: 

R = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independen  

n = jumlah anggota sampel 

Jika fhitung < ftabel maka H0 diterima (Ha ditolak) dan jika fhitung> ftabel 

maka H0 ditolak (Ha diterima). 

 

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara 

parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

H0 : t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel dependent 

terhadap variabelindependent. 

H1 : t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap 

variabel independent 

 

3. Koefisien Determinasi (R) 2 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R)2 pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka koefisien 

determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol 
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berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau 

nilai semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

KP = nilai koefisien determinasi 

R2 = nilai koefisien korelas 

 

KP = x 100 % 


